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ABSTRAK

Kejadian komplikasi saat kehamilan membuat kehamilan ibu menjadi berisiko sehingga perlu
dilakukan tindakan persalinan dengan sectio caesarea yang prevalensinya semakin meningkat setiap
tahunnya. Ibu dengan riwayat persalinan secara sectio caesarea harus melakukan persalinan berikutnya
juga secara sectio caesarea, sehingga hal ini juga menjadi penyebab tingginya prevalensi melahirkan
secara operasi melebihi batas yang ditetapkan oleh WHO. Tujuan pada penelitian ini adalah
mengetahui hubungan antara komplikasi kehamilan dan riwayat persalinan terhadap tindakan sectio
caesarea di Rumah Sakit Medika Stannia Sungailiat Tahun 2023. Penelitian ini menggunakan desain
cross sectional study. Populasi pada penelitian ini adalah 1.608 ibu bersalin di Rumah Sakit Medika
Stannia Sungailiat. Besaran sampel dalam penelitian ini adalah 105 responden yang dipilih dengan
tekhnik purposive sampling. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa terdapat hubungan antara
komplikasi kehamilan (p-value=0,000) dan riwayat persalinan (p-value=0,002) terhadap tindakan
sectio caesarea di Rumah Sakit Medika Stannia Sungailiat Tahun 2023. Saran dari penelitian ini
adalah diharapkan dapat meningkatkan upaya skrining adanya komplikasi kehamilan pada ibu sedini
mungkin, agar ibu hamil dan keluarga dapat mempersiapkan persalinan dengan metode sectio caesarea
lebih baik lagi.

Kata kunci: komplikasi kehamilan; riwayat persalinan; sectio caesarea

RELATIONSHIP BETWEEN PREGNANCY COMPLICATIONS AND DELIVERY
HISTORY TO SECTIO CAESAREA ACTIONS

ABSTRACT

The incidence of complications during pregnancy puts the mother's pregnancy at risk, so it is necessary
to perform delivery by sectio caesarea, the prevalence of which is increasing every year. Mothers with a
history of sectio caesarea deliveries must also have their next birth by sectio caesarea, so this is also
the reason for the high prevalence of sectio caesarea births exceeding the limit set by WHO. The
purpose of this study was to determine the relationship between pregnancy complications and history of
childbirth for sectio caesarea at Medika Stannia Hospital Sungailiat in 2023. This study used a cross
sectional study design. The population in this study were 1,608 mothers giving birth at the Medika
Stannia Sungailiat Hospital. The sample size in this study was 105 respondents selected by purposive
sampling technique. The results of this study prove that there is a relationship between complications of
pregnancy (p-value = 0.000) and history of childbirth (p-value = 0.002) for sectio caesarea at Medika
Stannia Hospital Sungailiat in 2023. The suggestion from this study is that it is hoped that it can
increase screening efforts for complications of pregnancy in mothers as early as possible, so that
pregnant women and their families can better prepare for delivery with the sectio caesarea method.

Keywords: history of childbirth; pregnancy complications; sectio caesarea

PENDAHULUAN

Persalinan merupakan suatu kondisi saat seorang wanita melahirkan janin yang dimulai
dengan adanya kontraksi dari uterus selama 12-14 jam sampai bayi keluar dari rahim dan
plasenta serta ketuban dilepaskan (Kurniarum, 2019). Menurut Cunningham (2018), terdapat
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dua prosedur persalinan yaitu persalinan normal pervaginam dan melalui operasi bedah.
Sectio Caesarea (SC) adalah tindakan bedah untuk mengeluarkan janin dengan membuka
dinding perut dan dinding rahim (Susanto et al, 2019). Menurut Ayuningtyas et al (2018),
metode Sectio Caesarea telah muncul sebagai pilihan alternatif bagi beberapa wanita yang
menjalani proses persalinan dan melahirkan karena persalinan normal telah dianggap sebagai
metode persalinan yang berisiko dan sulit dalam beberapa tahun terakhir.

Menurut Word Health Organization (WHO), di negara berkembang kejadian Sectio Caesarea
meningkat pesat. WHO telah menetapkan bahwa indikator persalinan Sectio Caesarea di
setiap negara adalah antara 10 dan 15 persen. Jika angka indikator persalinan Sectio Caesarea
melebihi batas standar operasi Sectio Caesarea, hal ini dapat meningkatkan risiko kematian
dan kecacatan pada ibu dan anak. Data pada tahun 2019, menyatakan bahwa jumlah tindakan
Sectio Caesarea sebanyak 85 juta tindakan, data pada tahun 2020 menyatakan bahwa jumlah
tindakan Sectio Caesarea sebanyak 68 juta tindakan, serta data pada tahun 2021 menyatakan
bahwa jumlah tindakan Sectio Caesarea. sebanyak 373 juta tindakan. Jumlah persalinan
Sectio Caesarea banyak terjadi di Amerika (39,3%), Eropa (25,7%), dan Asia (23,1%),
jumlah ini diprediksi mengalami peningkatan tiap tahunnya sampai 2030 (WHO, 2021).

Trend persalinan di Indonesia melalui tindakan Sectio Caesarea juga meningkat setiap
tahunnya melewati standar yang telah di tetapkan oleh WHO. Data dari Riset Kesehatan
Dasar (Riskesdas) Republik Indonesia, terjadi peningkatan tindakan Sectio Caesarea dari
15,3% pada 7.440 persalinan di tahun 2013 menjadi 17,6% dari 78.736 persalinan di tahun
2018 (Riskesdas, 2018). Paling banyak terjadi di Provinsi Jawa Barat, Jawa Timur, dan Jawa
Tengah. Provinsi Kepulauan Bangka Belitung menduduki posisi ke 29 secara Nasional
tentang kelahiran dengan tindakan Sectio Caesarea, dimana jumlah tindakan Sectio Caesarea
sebanyak 452 tindakan. Berdasarkan karakteristik ibu bersalin secara umum tindakan
melahirkan melalui Sectio Caesarea paling banyak terjadi pada ibu dengan usia antara 20-24
tahun, pendidikan SLTA, status pekerjaan tidak bekerja, dan di daerah perkotaan (Riskesdas,
2018).

Data persalinan dengan tindakan Sectio Caesarea di Kabupaten Bangka dapat dilihat dari data
dua rumah sakit, yaitu RSUD Depati Bahrin dan Rumah Sakit Medika Stannia Sungailiat.
Data di Rumah Sakit Umum Daerah Depati Bahrin Sungailiat pada tahun 2019 terdapat 206
tindakan Sectio Caesarea, pada tahun 2020 terdapat 136 tindakan Sectio Caesarea, pada
tahun 2021 terdapat 132 tindakan Sectio Caesarea, dan data dalam rentang bulan Januari —
Juni 2022 terdapat 73 tindakan Sectio Caesarea (Rekam Medis Rumah Sakit Umum Daerah
Depati Bahrin Sungailiat, 2022). Data di Rumah Sakit Medika Stannia Sungailiat dalam
rentang tahun 2020 — Oktober 2022 menunjukan jumlah tindakan Sectio Caesarea yang
fluktuatif. Data pada tahun 2020 terdapat 691 tindakan Sectio Caesarea, data pada tahun 2021
terdapat 854 tindakan Sectio Caesarea, dan data dalam rentang bulan Januari — Oktober 2022
terdapat 706 tindakan Sectio Caesarea (Rekam Medis Rumah Sakit Medika Stannia
Sungailiat, 2022).

Fakta bahwa persalinan Sectio Caesarea berisiko menyebabkan tingginya angka kematian dan
kecacatan dari pada persalinan normal, serta durasi perawatan yang lebih lama setelah operasi,
harus menimbulkan kekhawatiran terkait peningkatan persalinan Sectio Caesarea (lkhlasiah
& Riska, 2022). Jika dibandingkan dengan persalinan pervaginam, risiko kematian ibu terkait
Sectio Caesarea dua kali lebih tinggi. Angka kematian ibu yang disebabkan oleh operasi
Sectio Caesarea adalah satu per 1.000 kelahiran. Infeksi, juga dikenal sebagai kematian
paSectio Caesareaa operasi, merupakan konsekuensi umum dari persalinan Sectio Caesarea.
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Menurut Arman (2017), infeksi luka operasi, infeksi rahim, infeksi kandung kemih, dan
infeksi usus menyumbang sekitar 90% kematian pada Sectio Caesareaa.

Persalinan dengan tindakan Sectio Caesarea merupakan pilihan alternatif terakhir dalam
menolong persalinan bagi ibu yang tidak mampu atau ingin melahirkan secara normal; hal ini
dilakukan karena alasan medis, serta atas permintaan pasien sendiri atau atas saran dokter
(Manuaba, 2018). Adanya komplikasi kehamilan merupakan alasan utama persalinan harus
dilakukan secara Sectio Caesarea (Ramadanty, 2019). Preeklampsia berat dan eklampsia,
keracunan kehamilan berat, kelainan letak bayi seperti sungsang dan melintang, plasenta
previa, kembar, kehamilan pada ibu lanjut usia, persalinan lama, keluarnya plasenta prematur,
cairan ketuban, ketuban pecah dini dan bayi tidak keluar dalam waktu 24 jam, dan kontraksi
yang lemah adalah semua komplikasi kehamilan yang menyebabkan persalinan harus
dilakukan melalui operasi caesar (Kurniasari, 2018).

Menurut data, angka komplikasi kehamilan pada wanita Indonesia usia 10-54 tahun mencapai
23,2%. Komplikasi ini termasuk posisi janin melintang/sungsang (3,1%), perdarahan (2,4%),
kejang (0,2%), ketuban pecah dini (5,6%), persalinan lama (4,3%), lilitan tali pusat (2,9%),
plasenta previa (0,7%), retensi plasenta (0,8%), hipertensi (2,7%), dan komplikasi lainnya
(4,6%) (Riskesdas, 2018). Selain itu riwayat melahirkan secara Sectio Caesarea sebelumnya
juga merupakan indikasi bahwa persalinan berikutnya harus dilakukan secara Sectio Caesarea
(Arman, 2017). Jaringan parut dari operasi rahim sebelumnya akan tetap ada setelah
persalinan Sectio Caesarea. Jaringan parut berisiko menyebabkan rahim menjadi mudah
robek saat persalinan pervaginam. Sehingga ibu yang memiliki riwayat Sectio Caesarea,
dikemudian hari juga harus melahirkan secara Sectio Caesarea untuk menghindari robekan
rahim (Siswosudarmo, 2018).

Hasil temuan oleh Nisma dkk (2022), menyatakan bahwa terdapat hubungan komplikasi
kehamilan pada ibu bersalin dengan tindakan Sectio Caesarea. Pencegahan lebih awal terkait
komplikasi kehamilan diperlukan untuk dapat mencegah tindakan Sectio Caesarea. Hal ini
sejalan dengan temuan Ameliah dkk (2022), yang menyatakan bahwa kelainan letak janin,
preeklamsia dan ketuban pecah dini merupakan komplikasi kehamilan yang berhubungan
dengan tindakan Sectio Caesarea. Didukung hasil penelitian oleh Zaini & Sari (2021),
menyatakan bahwa terdapat hubungan antara riwayat persalinan terhadap tindakan
melahirkan melalui Sectio Caesarea, ibu dengan riwayat melahirkan secara Sectio Caesarea
di sarankan untuk melahirkan selanjutnya dengan Sectio Caesarea untuk mencegah robekan
dari uterus.

Peneliti telah melakukan survey awal pada tanggal 12 November 2022, melalui wawancara
singkat kepada lima pasien yang dirawat di ruang kebidanan Rumah Sakit Medika Stannia
Sungailiat tentang persalinan secara Sectio Caesarea. Hasil wawancara menunjukkan bahwa
empat dari lima pasien (80%), menyatakan memiliki riwayat persalinan Sectio Caesarea
sebelumnya. Tiga dari lima pasien (60%) memiliki komplikasi kehamilan dengan pre-
eklamsia dan letak janin yang tidak sesuai. Serta satu dari lima pasien (20%) memiliki
komplikasi kehamilan berupa ketuban pecah dini.

Berdasarkan masalah diatas, semakin meningkatnya jumlah persalinan secara Sectio Caesarea
setiap tahunnya yang dapat disebabkan oleh banyaknya komplikasi kehamilan dan riwayat
persalinan sebelumnya membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
hubungan antara komplikasi kehamilan dan riwayat persalinan terhadap tindakan Sectio
Caesarea di Rumah Sakit Medika Stannia Sungailiat Tahun 2023. Tujuan penelitian ini
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adalah untuk mengetahui hubungan antara komplikasi kehamilan dan riwayat persalinan
terhadap tindakan sectio caesarea di Rumah Sakit Medika Stannia Sungailiat Tahun 2023.

METODE

Desain penelitian ini adalah kuantitatif desain observasional analitik dengan pendekatan cross
sectional. Populasi dalam penelitian ini ibu bersalin di RS Medika Stannia tahun 2022
sebanyak 1.608 orang. Sampel penelitian ini sebanyak 105 ibu hamil yang melahirkan di
Rumah Sakit Medika Stannia Sungailiat dan dipilih menggunakan teknik purposive sampling.
Instrumen penelitian menggunakan lembar observasi yang terdiri dari inisial nama, umur,
pendidikan, paritas, komplikasi kehamilan, riwayat persalinan, riwayat SC. Data yang
diperoleh diolah dengan beberapa tahap yaitu editing, tabulating, entry data dan data
cleaning. Analisis penelitian berdasarkan analisa univariat dan analisa bivariat uji chi square.

HASIL

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 13 Maret 2023 sampai dengan 31 Maret 2023.
Tujuan dari analisis ini adalah untuk menjelaskan atau mendskripsikan distribusi dan
frekuensi karakteristik responden (usia, pendidikan, dan paritas), variabel independen
(komplikasi kehamilan dan riwayat persalinan), serta variabel dependen (tindakan sectio
caesarea). Adapun hasil dari analisis univariat sebagai berikut:

Tabel 1.
Distribusi Frekuensi Karakteristik Pasien Berdasarkan Usia lIbu (n=105)
Usia f %
Berisiko (< 20 atau > 35 Tahun) 22 21
Tidak Berisiko (21 — 35 tahun) 83 79

Tabel 1. di atas menunjukkan bahwa ibu yang berusia tidak berisiko berjumlah 83 (79%)
orang, lebih banyak dibanding ibu yang berusia berisiko.

Tabel 2.
Distribusi Frekuensi Karakteristik Pasien Berdasarkan Pendidikan Ibu (n=105)
Pendidikan f %
SD 1 1
SMP 26 24,8
SMA 43 41
PT 35 33,3

Tabel 2. di atas menunjukkan bahwa ibu dengan tingkat pendidikan SMA berjumlah 43
(41%) orang, lebih banyak dibanding ibu dengan tingkat pendidikan SD, SMP, dan PT.

Tabel 3.
Distribusi Frekuensi Karakteristik Pasien Berdasarkan Paritas Ibu (n=105)
Paritas f %
Primipara 40 38,1
Multipara 65 61,9

Tabel 3. di atas menunjukkan bahwa ibu dengan paritas multipara berjumlah 65 (61,9%)
orang, lebih banyak dibanding ibu dengan paritas primipara.
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Tabel 4.
Distribusi Frekuensi Karakteristik Pasien Berdasarkan Komplikasi Kehamilan (n=105)
Komplikasi Kehamilan f %
Ada Komplikasi 60 57,1
Tidak Ada Komplikasi 45 42,9

Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa ibu yang mengalami komplikasi kehamilan berjumlah 60
(57,1%) orang, lebih banyak dibanding ibu yang tidak ada komplikasi kehamilan.

Tabel 5.

Distribusi Frekuensi Karakteristik Pasien Berdasarkan Riwayat Persalinan (n=105)
Riwayat Persalinan f %
Ada riwayat sectio caesarea 19 18,1
Tidak ada riwayat sectio caesarea 86 81,9

Tabel 5 di atas menunjukkan bahwa ibu yang tidak ada riwayat sectio caesarea berjumlah 86
(81,9%) orang, lebih banyak dibanding ibu yang ada riwayat sectio caesarea.

Tabel 6.
Distribusi Frekuensi Karakteristik Pasien Berdasarkan Tindakan Sectio Caesarea (n=105)
Tindakan Sectio Caesarea f %
Ya 57 54,3
Tidak 48 45,7

Tabel 6. di atas menunjukkan bahwa ibu yang melahirkan melalui tindakan sectio caesarea
berjumlah 57 (54,3%) orang, lebih banyak dibanding ibu yang tidak melalui tindakan sectio
caesarea.

Analisis Bivariat

Analisa bivariat ini dilakukan untuk mengetahui hubungan variabel independen (komplikasi
kehamilan dan riwayat persalinan) dengan variabel dependen (tindakan sectio caesarea)
dengan menggunakan uji statistik chi square. Penelitian ini melihat hubungan variabel
dependen dengan variabel independen, nilai o ditetapkan sebesar (0,05), jika nilai p-value <
0,05 berarti ada hubungan yang bermakna antara variabel independen dengan variabel
dependen.

Tabel 7.
Hubungan antara komplikasi kehamilan terhadap tindakan sectio caesarea (n=105)
Komplikasi Tindakan sectio caesarea Total
Kehamilan Ya Tidak P POR
f % f % f %

Ada komplikasi 52 86,7 8 13,3 60 100 52,000
Tidak ada 0,000 (15,804-
komplikasi 5 111 40 889 45 100 171,092)

Tabel 7. diketahui bahwa ibu yang melahirkan melalui tindakan sectio caesarea yang
mengalami komplikasi kehamilan berjumlah 52 (86,7%) orang, lebih banyak dibandingkan
ibu yang tidak ada komplikasi kehamilan. Sedangkan ibu yang melahirkan tidak melalui
tindakan sectio caesarea yang tidak ada komplikasi kehamilan berjumlah 40 (88,9%) orang.
Hasil analisis menggunakan uji Chi-Square didapatkan nilai p-value (0,000) < a (0,05), yang
berarti HO ditolak, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan yang bermakna
antara komplikasi kehamilan terhadap tindakan sectio caesarea di Rumah Sakit Medika
Stannia Sungailiat Tahun 2023. Analisis lebih lanjut diperoleh nilai POR = 52,000 (95% CI =
15,809 — 171,092) yang berarti ibu yang memiliki komplikasi kehamilan memiliki
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kecenderungan 52,000 kali lebih besar untuk melahirkan melalui tindakan sectio caesarea
dibanding ibu yang tidak memiliki komplikasi kehamilan.

Tabel 8.
Hubungan antara riwayat persalinan terhadap tindakan sectio caesarea (n=105)

Tindakan sectio caesarea

Pz:g?%?n Ya Tidak Total P POR
f % f % f %
Ada riwayat 17 89,5 2 10,5 19 100 9,775
Tidak ada 0,002 (2,127 —
riwayat SC 40 46,5 46 53,5 86 100 44.927)

Tabel 8. diketahui bahwa ibu yang melahirkan melalui tindakan sectio caesarea yang tidak
ada riwayat sectio caesarea berjumlah 40 (46,5%) orang, lebih banyak dibandingkan ibu yang
ada riwayat sectio caesarea. Sedangkan ibu yang melahirkan tidak melalui tindakan sectio
caesarea yang tidak ada riwayat sectio caesarea berjumlah 46 (53,5%) orang. Hasil analisis
menggunakan uji Chi-Square didapatkan nilai p-value (0,002) < a (0,05), yang berarti HO
ditolak, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan yang bermakna antara
riwayat persalinan terhadap tindakan sectio caesarea di Rumah Sakit Medika Stannia
Sungailiat Tahun 2023. Analisis lebih lanjut diperoleh nilai POR = 9,775 (95% CI = 2,127 —
44,927) yang berarti ibu yang memiliki riwayat persalinan sectio caesarea memiliki
kecenderungan 9,775 kali lebih besar untuk melahirkan melalui tindakan sectio caesarea
dibanding ibu yang tidak memiliki riwayat sectio caesarea.

PEMBAHASAN

Hubungan antara komplikasi kehamilan terhadap tindakan sectio caesarea

Menurut Prawirohardjo (2019), komplikasi kehamilan adalah adanya satu atau lebih penyulit
kehamilan pada ibu hamil. Misalnya, keracunan kehamilan yang parah, preeklampsia dan
eklampsia berat, kelainan letak bayi seperti sungsang dan melintang, plasenta previa,
persalinan lama, keluarnya plasenta prematur, KPD, dan persalinan lama adalah contoh
komplikasi kehamilan penyebab persalinan harus dilakukan secara sectio caesarea
(Kurniasari, 2018). Komplikasi kehamilan dapat mempengaruhi keputusan untuk melakukan
tindakan melahirkan dengan metode sectio caesarea. Beberapa komplikasi kehamilan yang
serius atau berisiko tinggi dapat menjadi indikasi untuk melakukan sectio caesarea guna
mengurangi risiko terhadap ibu dan janin. Menurut data, angka komplikasi persalinan pada
wanita usia 10-54 tahun di Indonesia sebesar 23,2%. Komplikasi ini termasuk 27 posisi janin
melintang/sungsang (3,1%), perdarahan (2,4%), kejang (0,2%), ketuban pecah dini (5,6%),
persalinan lama (4,3%), lilitan tali pusat (2,9%), plasenta previa (0,7%), retensi plasenta
(0,8%), hipertensi (16,7%), dan komplikasi lainnya (4,6%) (Riskesdas, 2018).

Hasil penelitian menunjukan bahwa ibu yang melahirkan melalui tindakan sectio caesarea
yang mengalami komplikasi kehamilan berjumlah 52 (86,7%) orang, lebih banyak
dibandingkan ibu yang tidak ada komplikasi kehamilan. Sedangkan ibu yang melahirkan
tidak melalui tindakan sectio caesarea yang tidak ada komplikasi kehamilan berjumlah 40
(88,9%) orang. Hasil analisis menggunakan uji Chi-Square didapatkan nilai p-value (0,000) <
a (0,05), yang berarti HO ditolak, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan
yang bermakna antara komplikasi kehamilan terhadap tindakan sectio caesarea di Rumah
Sakit Medika Stannia Sungailiat Tahun 2023.Hal ini sesuai dengan temuan Ameliah et al
(2022), yang menyatakan bahwa operasi sectio caesarea berhubungan dengan komplikasi
kehamilan seperti posisi janin yang tidak normal, preeklampsia, dan ketuban pecah dini. Jika
keadaan kesehatan ibu sangat terancam, seperti dalam kasus preeklampsia berat atau
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eklampsia, sectio caesarea mungkin dipilih untuk melindungi ibu dari komplikasi serius
seperti kerusakan organ, kejang, atau gagal jantung.

Sejalan dengan penelitian Nisma et al (2022), terdapat hubungan antara komplikasi kehamilan
yang dialami ibu yang melahirkan dengan sectio caesarea. Untuk menghindari sectio
caesarea, pencegahan dini komplikasi kehamilan sangat penting. Jika janin mengalami
gangguan pertumbuhan yang signifikan atau tidak cukup berkembang dengan baik dalam
rahim, sectio caesarea dapat menjadi pilihan untuk memperoleh akses segera ke perawatan
medis dan meminimalkan risiko pada janin. Didukung penelitian Prawirohardjo (2019),
komplikasi kehamilan seperti presentasi sungsang adalah keadaan dimana janin terletak
memanjang dengan pantat atau tungkai sebagai bagian paling bawah, atau gabungan
keduanya, dan kepala berada di fundus uteri pada >37 minggu atau penuh. bulan. Tindakan
yang terbaik adalah operasi sectio caesarea karena kelainan letak janin dapat menyebabkan
komplikasi seperti trauma saat melahirkan, perdarahan pada ibu, infeksi, asfiksia pada bayi
baru lahir, dan patah tulang pada bayi.

Peneliti berasumsi bahwa adanya satu atau lebih komplikasi kehamilan yang dialami oleh ibu
saat hamil akan membuat ibu tersebut melahirkan melalui tindakan sectio caesarea. Tindakan
melahirkan melalui sectio caesarea memang dikembangkan dengan tujuan untuk membantu
ibu yang memiliki komplikasi kehamilan untuk melahirkan bayinya dengan selamat. Dengan
adanya tindakan sectio caesarea, hal ini juga berdampak pada menurunnya angka kematian
ibu dan bayi.

Hubungan antara riwayat persalinan terhadap tindakan sectio caesarea

Operasi sectio caesarea ibu sebelumnya masih merupakan satu-satunya alasan paling umum
untuk operasi sectio caesarea. Ketika memutuskan antara percobaan persalinan atau
mengulangi kelahiran sectio caesarea elektif, setiap wanita yang pernah melahirkan sectio
caesarea harus mempertimbangkan risiko dan manfaatnya (Esta, 2017). Risiko pecahnya
rahim, yang terjadi pada sekitar 1 persen kasus VBAC, merupakan masalah utama yang
muncul (Dutton et al, 2017). Dengan meningkatnya jumlah persalinan sectio caesarea, risiko
komplikasi pada ibu juga meningkat, terutama risiko plasenta previa dan ruptur uteri pada
kehamilan berikutnya. Seorang ibu harus melahirkan bayinya melalui operasi sectio caesarea
karena komplikasi dari persalinan sectio caesarea sebelumnya (Dewi, 2018).

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ibu yang melahirkan melalui tindakan sectio caesarea
adalah ibu yang tidak ada riwayat sectio caesarea berjumlah 40 (46,5%) orang, lebih banyak
dibandingkan ibu yang ada riwayat sectio caesarea. Sedangkan ibu yang melahirkan tidak
melalui tindakan sectio caesarea yang tidak ada riwayat sectio caesarea berjumlah 46
(53,5%) orang. Hasil analisis menggunakan uji Chi-Square didapatkan nilai p-value (0,002) <
a (0,05), yang berarti HO ditolak, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan
yang bermakna antara riwayat persalinan terhadap tindakan sectio caesarea di Rumah Sakit
Medika Stannia Sungailiat Tahun 2023. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Zaini dan Sari (2021), terdapat hubungan antara tindakan melahirkan melalui operasi sectio
caesarea dengan riwayat persalinan sectio caesarea. Ibu yang memiliki riwayat operasi sectio
caesarea disarankan untuk melahirkan kembali melalui operasi sectio caesarea untuk
mencegah robekan rahim. Jika ibu telah melahirkan dengan metode sectio caesarea pada
kehamilan sebelumnya, ada kemungkinan yang lebih tinggi untuk melahirkan dengan metode
yang sama di kehamilan berikutnya. Hal ini disebabkan oleh adanya bekas luka pada uterus
yang dapat mempengaruhi kelangsungan persalinan normal. Dalam beberapa kasus, para
tenaga medis mungkin merekomendasikan sectio caesarea sebagai pilihan yang lebih aman
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dan mengurangi risiko komplikasi yang terkait dengan persalinan normal setelah sectio
caesarea sebelumnya.

Hal ini sesuai dengan temuan penelitian Candra (2020) yang menyatakan bahwa pembedahan
rahim akan menimbulkan jaringan parut pada persalinan sectio caesarea. Karena jaringan
parut dapat membuat rahim mudah robek selama persalinan normal, ibu hamil yang sudah
pernah melahirkan secara sectio caesarea sebaiknya melakukan persalinan sectio caesarea
lagi untuk menghindari robekan rahim. Jika kondisi atau faktor yang sama yang
mempengaruhi keputusan melahirkan dengan sectio caesarea sebelumnya masih ada di
kehamilan berikutnya, kemungkinan besar akan direkomendasikan untuk melakukan sectio
caesarea lagi. Misalnya, jika ibu memiliki kelainan uterus atau masalah kesehatan tertentu
yang masih ada, atau jika ada riwayat komplikasi serius seperti ruptur uterus sebelumnya,
sectio caesarea mungkin menjadi pilihan yang lebih aman. Temuan penelitian Nisma et al
(2022) yang menyatakan bahwa hasil uji chi-square didapatkan nilai p-value = 0,000,
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna secara statistik antara riwayat
persalinan sectio caesarea dengan kejadian sectio caesarea. Analisis menghasilkan nilai OR
= 5,716, yang menunjukkan bahwa ibu dengan riwayat sectio caesarea memiliki
kemungkinan enam kali lebih banyak untuk melahirkan sectio caesarea dibandingkan dengan
ibu dengan riwayat persalinan spontan.

Peneliti berasumsi bahwa ibu yang memiliki riwayat melahirkan secara sectio caesarea
memiliki kemungkinan lebih tinggi untuk melahirkan kembali secara sectio caesarea.
Riwayat melahirkan dengan metode sectio caesarea dapat berhubungan dengan kemungkinan
tindakan melahirkan dengan metode yang sama di masa depan. Riwayat melahirkan sectio
caesarea dapat meningkatkan risiko terjadinya kelainan pada uterus, seperti ruptur uterus
(pembelahannya). Ruptur uterus adalah kondisi darurat yang terjadi ketika uterus pecah
selama persalinan, dan ini dapat menyebabkan komplikasi serius baik bagi ibu maupun bayi.
Karena risiko ini, beberapa tenaga medis mungkin merekomendasikan melahirkan dengan
metode sectio caesarea untuk mencegah komplikasi potensial. Riwayat melahirkan sectio
caesarea mengindikasikan bahwa pasien telah menjalani operasi sebelumnya. Beberapa
kondisi kesehatan atau komplikasi yang ada pada ibu atau bayi dapat memperlihatkan indikasi
untuk melakukan sectio caesarea pada kehamilan berikutnya. Misalnya, jika ibu memiliki
penyakit jantung atau hipertensi berat, atau jika bayi memiliki kondisi yang mempengaruhi
presentasi atau kesehatan selama persalinan, tindakan sectio caesarea mungkin
direkomendasikan sebagai pilihan yang lebih aman.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul Hubungan antara Komplikasi Kehamilan dan
Riwayat Persalinan terhadap Tindakan Sectio Caesarea di Rumah Sakit Medika Stannia
Sungailiat Tahun 2023 dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara komplikasi
kehamilan dan riwayat persalinan terhadap tindakan sectio caesarea di Rumah Sakit Medika
Stannia Sungailiat Tahun 2023
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